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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan elemen terpenting bagi kehidupan seseorang dan 

salah satu aspek strategis bagi suatu negara. Pendidikan bersifat kompleks, 

dinamis dan kontekstual. Oleh karena itu, pendidikan bukan merupakan ha1 

yang mudah untuk dibahas. Apalagi menindak lanjuti berbagai masalah yang 

terjadi di dunia pendidikan sekarang ini. 

Permasalahan pendidikan dapat dilihat dari empat ha1 yaitu masalah 

pemerataan pendidikan dan perluasan akses, kualitas, relevansi, dan efisiensi. 

Namun masalah tersebut :~LK dapat dipecahkan dalam waktu yang begitu 

cepat karena banyak faktor yang perlu dibenahi dulu. Terutama msnajemen 

sekolah yang masih perlu untuk ditingkatkan. 

Masalah kualitas pendidikan merupakan topik yang menarik untuk 

dib. ica~akan. . .- Kualitas pendidikan dapat diukur dari kebxhasilan anak didik 

serta lulusan yang dihasilkan. Setiap sekolah perlu mendapatkan perhatian, 

untuk melihat sejauh mana mutu sekolah tersebut. Apalagi adanya standar 

nilai lulus yang diterapkan sekarang. Sering pihsk sekolah berlaku curang 

untuk mengangkat nama sekolahnya. Kadang dalam ujian mereka memberikan 

contekan. Ini merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan kualitas 

lulusan. Bila kualitas pendidikan tidsk ditingkatkan maka sekolah unggul yang 

didambakan tidak akan tercapai. 

Menjadikan sekolah itnggul tidak mudah. perlu berbagai peningkatan 

komponen sekolah. Misalnya untuk mencapai sekolah unggul mutit guru perlu 

ditingkatkan, anak didik-anak didik yang belcjar perlu diproses dengan sebaik- 

baiknya, sehingga keluarannya dapat berkualitas. Eanyak fenomena yang 

terjadi di lapangan dimana guru-guru nien3a.jar sekehendak hatinya saja. 

Metode dan prosedur kerja guru dan staf yang lambat, kurang tersedianpa 

sarana dan fasilitas yang memadai, kurangnya kerjasa~na dalam melaksanakan 



pekerjaan, kemampuan bersaing yang masing rendah. Masih banyak indikator 

lain untuk mewujudkan sekolah unggul yang dicita-citakan. 

3erdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk mengangkat sebuah 

judul makalah yaitu "Mewujudkan Sekolah Unggul Untuk Masa Depan 

Pendidikan Nasianal" 

B. Batasan Masalah 

Bcrdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mencoba untuk 

membatasi masalah yang akan dipecahkan, yaitu: 

1. Konsep dan karakteristik sekolah unggul. 

2. Model sekolah u ~ g g u l  

3. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam reformasi sekolah. 

C. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulis ini adalah untuk mengetahui: 

1. Bentxk seko!ah unggv.1 

2. Kriteria yang harus diperhatikan mewujudkan sekolah unggul 

3. Pentingnya maria-jemen pendidikan di sekolah. 



BAB I1 

KAJIAN TEORI 

1. Kdnsep Sekolah Unggul 

Konsep mengenai sekolah unggul diungkapkan oleh Sagala (2004:78) 

sebagai berikut: 

Sekolah unggul berangkat dari proses manajemen yang 
mendesain sedemikian rupa konsistensi visi dengan misi dan 
juga konsistensi ttrjuan dengan target diimplementasikan dalam 
program kerja, dengan mengakomodir keinginan lingkungan 
strategis n ~ e n g ~ j u  pada ukuran kualitas yang ditentukan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Wise (1 979) dalam Sagala (2004:79) 

sekolah unggul mencirikan sutu pengurusan yang tidak terlalu birokratis, 

tetapi lugas, berorientasi pada visi ;an misi, serta memiliki improvisasi yang 

mengiring guru menjadi invotif dan kreatif. 

Sagala (2004:86) memberikan kriteria sekolah unggul sebagai berikut: 

Visi dan misi konsisten dengan iujuan dan targei ysng 
ditainpakkan pacia program kerja dan Jukurigan anggp-xn. 
Manajenieti disusun setelah memperoleh data yang akura:, 
menerima masukan dari unsur sekolah. 
Sumber daya sesuai dengan standar yang ditentuka~i 
sehingga dapat dan layak untuk digunakan. 
Personal sekolah memenuhi kualifikasi profesiolialisme dan 
dibekali kemampuan melalui pendidikan dan pertumbuhan 
jabatan. 
Kegiatan bela-jar mengajar dilaksanakan sesuai waktu yang 
dibutuhkan dengan menggunakan alat dan bahan yang sesuai 
dengan kebutuhan bidang ilmu yang diajarkan. 
Pengukuran kemajuan belajar berdasarkan kemampuan 
belajar untuk semua mata pelajaran dan memperoleh hasil 
minimal sarna dengan rata-rata yang ditargetkan. 
Masyarakat lnemberi dukungan lewat bantuan sesuai dengan 
potensi masing-masing, baik berupa dana maupun teknis 
untuk memperoleh mutu yang ditentukan bersama. 
Pe~nerintah memberi dukungan dengan menfasilitasi satuan 
pendidikan berkaitan dengan standar, ketenagaan, sarana dan 
prasarana, dan anggaran. 



Jadi model yang digambarkan di atas menimbulkan keyakinan bahwa 

persaingan tersebut menjadi adil bagi seluruh anak didik di sekolah. Pada 

dasarnya konsep sekolah unggul sejalan dengan konsep Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) yang merupakan suatu konsep yang konstruktif dan 

menjanjikan yang memberikan sekolah hak dan kewenangan yang memadai 

untuk mengurus sumber daya sekolah secara optimal. 

3 .  Faktor-faktor yang perlu Diperhatikan dalam Reformasi Sekolah 

Untirk mewujudkan seko!ah unggul perlu d ilakukan reformasi sekolah. 

Reformasi sekolah ini merupakan suatu konsep perubahan ke arah 

perlingkatsn mutu pendidikan. Reformasi sekolah harus dilakukan untuk 

merespon kondisi pendidikan dewasa ini yang makin terpuruk. 

Reformasi sekolah perlu dil :.,dKan . mengingat hal-ha1 berikut: 

(Mulyasa, 2005: 144) 

a) Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni berlangsung setiap saat, begitu cepat. 

b) Perkernhangan penduduk yang cepat membutuhkzn 
pe!ayanan pendidilcan yang hesar. 

c) Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan modal 
dasar sekaligus menjadi kuncu keberhasilan pembangunan 
nasional jika sumber-sumber daya manusia atau tenaga kerja 
Indonesia alam jumlah yang besar seperti dewasa ini dapat 
ditingkatkan mutu dan pendayagunaannj~a. 

d) Perkembangan teknologi informasi yang cepat pada abad ini 
telah menimbulkan berbagai pemikiran, bukan saja dalaln 
dunia bisnis dan ekonorni tapi juga dunia pendidikan. 

Mulyasa (2005:145) juga memberikan faktor-faktor yang dapat 

diperhatikan dalam proses reforrnasi sekolah yaitu: 

1 .  Tujuan dan sasaran pendidikan nasional dalatn 
pembangunan bukan hanya untuk menciptakan golongan elit 
dan kaum intelektual, melainkan membentuk manusia 
seutuhnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, clan 
latihan bagi pcranannya pada masa menciatang. 

2. Peserta didik merupakan subjek sekaligus objek pendidikan. 
3. Mendidik merupakan pekerjaan profesional, melcberikan 

petunjuk bahawa tidak setiap orang dapat melaksanakan 
profesi mendidik. 



4. Isi pendidikan merupakan segala pengalaman yang harus 
dimiliki peserta didik sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapili ~nelalui proses pendidikan. 

5. Keberhasilan pendidikkan sangat ditentukan oleh 
kelengkapan fasilitas dan sumber belajar. 

Untuk mengembargkan sekolah menjadi sekolah unggul perlu disusun 

rencana pengembangan sekolah. Rencana pengembangan sekolah tersebut 

harus tergambar secara jelas: (Depdiknas, 2002:5) 

I .  Visi sekolah menunjukkan gambaran sekolah di masa datang 
Cjangka panjang) yang diinginkan. 

2. Misi sekolah yang merupakan tindakanlupaya untuk 
mewujudkan visi sekolah yang telah ditetap sebelumnya. 

3. Tujuan pengembangan sekolah yang merupakan apa yang 
ingin d ~ c a p a ~  dalam upaya pengembangan sekolah paaa 
kurun waktu menengah, misaln:~? 11;.,t:!"-6 tahun. 

4. Tantangan nyata, yaitu kesenjangan (gap) dari tujuan yang 
diinginkah dan kondisi dan kondisi sekolah saat ini. 

5. Sasaran pengembangan sekolah, yaitu apa yang diinginkan 
sekolah untuk jangka pendek, misalnya untuk satu tahun. 

6. Identifikasi fungsi-fungsi Irang berperan penting dalam 
~encapaian sasaran tersebut. 

7. Analisis SWOT terhadap fungsi-fungsi tei-sebuth. sehitigsa 
dite~nukan kekuaian (strength), kelemahan (n.eakness). 
peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dan setiap fungsi 
yang lelah diidentifikasi sebelum~~ya.  

8. Identi fikasi alternati f langkah untuk mengatasi kelemahan 
dan ancaman dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang 
yang dimiliki sekolah. 

9. Rencana dan program sekolah yang dikembangkan dari 
alternatif yang terpilih, guna mencapai sasaran yang 
ditetapkan. . 

Menurut Dryden, dkk, ( : 434) ada !2 langlah meniju sistem sekolah 

unggul yaitu: 

1 .  Rencanakan sekolah sebagai pusat surnber daya masyarakat 
scpanjang hayat. 

2. Tanpailah pelanggan Anda, anak didik dan orang tuannya. 
3. Jamin I<eberhasi lati cia11 kepuasan pelanggan. 
4. Layani semua ragam kecerdasan dan semua gaya belajar. 
5 .  Gunakan metode tnengajnr. studi dan pe~iibelajaran terbaik 

di dunia. 



6. Berinvestasilah pada sumber utania Anda; guru sebagai 
fasilitator. 

7. Jadikan semua orang guru dan sekaligus anak didik. 
8. Rencanakan sebuah kurikulum empat bagian. Kaitkan 

pertumbuhan pribadi, keterampilan hidup, dan belajar 
tentang cara belajar dengan seluruh mata pelajaran. 

9. Ubah sistem penilaifi. 
10. Gunakan teknologi masa depan 
I I .  Manfaatkan seluruh anggota masyarakat Anda sebagai 

sumber daya. 
12. Beri setiap orang hak ung memilih. 

Pendidikan pada sekolah unggul harus terus ditingkatkan, terutama 

dalam ha1 berikut, (Mulyasa, 2005: 105-1 15) 

1. Peningkaian aktivitas Jan ~reativitas peserta didik. 
Pen?t.ela..~rzn pada hakekatnya mengembangkan kreativitas 
peserta didik, melalui interaksi pengalaman belajar. 

2. Peningkatan disiplin sekolah. Disiplin merupakan suatu ha1 
yang mudah diucapkan, tapi sukar dilaksanakan. 

3.  Peningkatan motivasi belajar. Merupakan faktor yang 
menentukan keefektifan pembelajaran. 



BAB I11 

PEMBAHASAN 

Mewujudkan sekolah unggul bukan merupakan langkah yang mudah, perlu 

persiapan-persiapan. Sesuai pendapat Dryden, dkk, ( : 434) ada 12 langlah 

menuju sistem sekolah unggul dapat dijadikan aspek pendorong untuk 

menciptakan sekolah unggul. 

1. Rencanakan sekolah sebagai pusat sumber  daya masyarakat  sepanjang 

hayat. 

Dalam era informasi sekarang, setiap masyarakat membutuhkan berbagai 

informasi. Sekolah memainkan peranan y a y  penting untuk pusat informasi 

ini. Metode belajar yang berbasis rumah dapat dijadilkan pusat sumber daya 

masyarakat. Sehingga anak didik dapat belajar dengan leluasa, tidak kaku 

tapi dapat mencapai prestasi yang tinggi. Dalam ha1 ini antara sekolah dan 

masyarakat atau keluarga punya andil yang besar dalam menentukan 

keberhasilan anak didik. 

2. Tanyailah pelanggan Anda, anak  didik dan orang tuanya,, , 

Untuk menciptakan sekolah unggul, sebagai pengelola harus bisa menjawab 

tantangan yang ada. Terutama tantangan yang datang dari anak didik dan 

orang tuanya. Sehingga konsep sekolah yang diinginkan sesuai dengan 

tujuan. Jadi dalam ha1 ini masyarakat dan para anak didik turut menjadi 

merencanakan sekolah yang tnereka inginkan. Seperti y2ng dilakukan di ' 

SMU Mt. Edgecumbe di Alaska nlereka meminta pendapat dari anak didik 

dan masyarakat tentang konsep sekolah !rang mereka inginkan dan ternyata 

berhasi I. 

3. Jamin keberhasilan dan kepuasan pelanggan. 

Jika sekolah yang kita dirikan ingin berhasil dan bertahan, kita harus 

lnampu memberikan jaminan keberhasilan dan kepuasan pada masyarakat. 

Paling tidak ini merupakan konsep tanggung jawab yang harus kita lakukan. 



Dalam memberikan jaminan keberhasilan ini kerjasama sekolah dengan 

masyarakat dalam ha1 ini keluarga sangat diperlukan. Sekolah tidak bisa 

berjalan sendiri tanpa adanya kerjasarna dengan inasyarakat. 

Setiap lulusan harus dijamin memiliki keterampilan dan i!:nu 

pengetahuan dan kalau memungkinkan harus bisa memp;oscs anak didik 

melebihi lulusan universitas. Jaminan anak didik dapat menggunakan 

teknologi canggih, dan mendapatkan nilai memuaskan sesuai standar 

kemampuan. 

4. Layan: semua ragam kecerdasan dan semua gaya belajar. 

Setiap anak didik punya kecerdasan dan gaya belajar ypnc berbeda- 

beda. Oleh sebab itu guru merupakarl indikptor terpenting dalam 

memberikan layanan pada anak didik. Apalagi kebanyakan anak didik yang 

kurang cerdas akhirnya putus sekolah, karena tidak mendapat pelayanan 

yang memuaskan di sekolah. 

Untuk menginginkan sekolah unggul gaya meng2jar yang 

diterapkanpun harus unggul sesuai dzngari perkernbangan ilmu pzngetahuan 

dan teknologi. Metode pengajaran yang dilakukan haruslah bervariasi. . . . .  

Gunakan metodc mengajar, studi dan pembclajaran terbaik di dunia. 

Dalam buku Revolusi Cara Mengajar karangan Dryden di katakan 

tidak ada sekolah, pusat pembelajaran sepanjang hayat atau unit 

pelatihan/pelatihan ulang bisnis yang mampu bertahan sepanjang hiyat, 

tanpa adanya fasilitator yaitu guru yang terampil. Dan perubahan di bidang 

pendidikan tidak akan berhasil tanpa adanya penekatan serius dalam 

pelatihanlpelatihan ulang guru secara berkelanjutan. 

Untulc mencapai sasaran sekolah unggul yang diinginkan maka 

kerjasai.na antara guru-guru di kelas dan para spesialis serta masyarakat perlu 

dilakukan. Agar malnpu meruntuhkan hambatan-hambatan yang diteinui 

dalam belajar mengajar. 



6 .  Berinvestzsilah pada sumber utama Anda; guru sebagai fasilitator. 

Menciptaka sekolah yang bermutu unggul harus berpatokan pada 

sumber utama. Misalnya guru. Agar guru marnpu mengajar dengan baik 

seluruh aspek vane dapat mendukbng keberhasilan guru dalam mengajar 

harirs diperhatikan. Hal ini dilakukan agar kedudukan guru sebagai sumber 

utama penentu keberhasilan anak dapat diwujudkan. 

Untuk meningkatkan mutu guru perlu diperhatikan aspek 

keterampilannya dengan memberikan pelatihan-pelatihan. 

7. Jadikan semua orang guru dan sekaligus anak didik. 

Setiap orang dapat dijadikan model seperti murid, guru, orang tus 

sebagai pengajar dan pelajar. Jadi bahan-bahan yang tidak ditemukan 

dibangku sekolah dapat ditemukan di maqrarakat, orang tua sehigga 

kekurangan akan bahan dapat diantisipasi. 

Jadi jangan hanya terfokus dari materi di sekolah saja. Tapi jadikan 

sumber itu dari berbagai pihak. 

8. Rencanakan sebuall kurikulurn enipat bagian. Kaitkan pertumbuhan 

pribadi, keterampilan hidup, dan belajar tentang cara belajar dengan 

seluruh mata pelajaran. 

Melihat masalah kurikulum yang terjadi di Indonesia telah banyak 

mengalami perubahan. Tapi hasilnya masih harus ditingkatkan. Apalagi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi telah diganti pula Kompetensi Tingkat 

Satuan Pelajaran (KTSP). Walau tu-juan kurikulum itu sangat baik, tapi tidak 

akan ada artinya jika guru tidak memaharni. Oleh karena itu, pemahaman 

dan latihan perlu diberikan pada guru-guru agar mereka bisa menerapkan 

dengan baik. 

Kurikulum empat bagian berikut akan dapat memberikan kontribusi 

yang berarti pada anak dan guru menuju keberhasilan anak serta sekolah; 

a. Kurikulu~n pertumbuhan pribadi. kurikulu~n ini meliputi rasa percaya 

diri, rnotivasi, keteranipilan bet-komunikasi. dan keterampilan menjalin 



reaksi. Posisi kurikulum ini pada bagian pertama karena hampir semua 

orang memiliki kendala belajar, emosi gerbang ke arah belajar, 

keterampilan mendengar dan bicara amat penting dalam aspek 

kehidilpan, percaya diri dan harga diri sangat penting. 

b. Kurikulum keterampilan hidup, kurikulum ini nieliputi pengaturan 

mandiri, pemecahan masalah secara kreatif, perencanaan ulang karier, 

ilmu ekonomi, manajemen konflik, dan teknologi berbasis komputer. 

c. Kurikulum belajar untuk belajar dan belajar untuk berpikir, meliputi jenis 

keterampilan how to untuk otak. Dengan demikian pembelajaran 

sepanjang hayat iebih menyenangkan, cepat dan efektif. 

d. Kurikulum isi, meliputi semua faktor yang s2lir.g berkaitpr,, ka!ni szngpja 

menempatkan kurikulum isi di akhir, berkebalikan dengan y 

9. Ubah sistem penilain 

Pencapaian siste~n pendidikan yan berhasil tak terlupa dari sistem 

penilaian yang dilakukan pada anak. Metode pembelajaran yang baru juga 

menuntut ailakilkan penil~ian yahg baru pula. Ada beberapa ha1 yang 

menjadi prinsip-prinsip kunci dalan~ perbaikan sekolah yaitu; 

a. Kebanyakan pengajaran dan pengujian tradisional hanya diarahkan untuk 

melayani dua ragam kecerdasan. 

b. Kebanyakan siswa yang berhasil melewati sistem sekolah adalah rnereka 

yang kuat dalam dua ragam kecerdasan. Ke dua ragam kecerdasan ini 

tetap menentukan dalam sistem pengajaran dan pengujian masa depan. 

c. Keunggulan sering lahir berkat kerjasama dengan orang lain. Jadi 

kerjasama harus digalakkan. Bahkan ini bisa dikaitkan dengan penilaian 

mandiri, mengevaluasi diri sendiri, lalu mendiskusikan hasilnya dengar: 

rekan-rekan kerja lainnya. 

d. Kita mengetahui setiap orang belajar dari kesalahan. sikap positif dari 

kesalahan dan pengambilan resiko merupakan bagian terpenting dari 

pertumbulian, meliliat kesalahan sebagai satu langkah maju menu.iu 

keunggulan. Sictem u.jian Lidak boleh menghalangi pengambilan resiko 



atau kreativitas, atau menganggap Cuma aba satu jawaban benar atas 

semua masalah, kecuali mungkin dalam soal hitungan sederhana. 

e. Perlu mengadakan penilaian terhadap guru, karena sama pentingnya 

dengan menilai murirl. 

f. Guru d m  para administrator sekolah yang kompeten akan menerapkan 

prinsip serupa dalam konteks hubungan orang tua guru; mengirim lembar 

evaluasi guru secara reguler merupakan bagian dari pembentukan rasa 

percaya diri di sekolah-rumah, bagian dari konsep baru layanan 

pelanggan. 

g. Dalam bidang-bidang tertentu yang memungkinkan pzngukuran 

kompetensi dengan ukuran tertentu. 

10. Gunakan teknologi masa depan 

Teknologi yang canggih perlu digalakan untuk proses pembelajaran 

karena dapat mendukung keberhasilan siswa. Misalkan komputer mampu 

berperan baik sebagai tutor maupun perpustakaan, menyediakan informasi 

dan umpan ba;ik keprlda murid secara cepar. Teknologi memilngkinkan 

setiap orang berpartisipasi dalam berbagai pengalaman, seperti perjalanan 

sejarah dan luar angkasa. 

Teknologi semacam ini memungkinkan setiap murid, dari segala umur, 

untuk membuat kurikulu~nnya sendiri dan mengikuti pelajaran. 

11. Manfaatkan seluruh anggota masyarakat Antla sebagai sumber daya. 

Segala sumber daya harus dimanfaatkan untuk tercapainya sekolah 

unggul yang didambakan. Karena tidak semua bahan dapat disediakan oleh 

sekolah, maka masyarakat dapat dijadikan sasaran 

12. Beri setiap orang hak untuk memilih. 

Perubahan rnasa depan ini sangat ditentukan oleh fakta tak terelakan; 

pertumbuhan ekonomi satu dunia dan hak pilih konsurnen. Dunia tak cuma 

merupakan pasar raksasa elektronik, mobil, makanan cepat saji, dan jasa 



keuangan, namun, ia juga merupakan pasar pendidikan dunia. Karya-karya 

pendidik dan sekolah yang paling cemerlang kini bisa diterjemahkan dalam 

bentuk, yang kelak perlu disiapkan secara cepat untuk semua orang yang 

menginginkan. 

Sekolah unggul menuntut pengelolaan yang sangat baik. Dalam ha1 ini 

penulis mencoba untuk memberikan sa!ah satu bentuk pengelolaan yaitu 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

MBS merupakan model pengelolaan sekolah berdasarkan kekhasan, 

kebolehan, kemampuan dan kebutuhan sekolah. Berdasarkan batasan seperti 

ini, maka MBS nienjamin adanya keberagaman dalam pcqgelo!aan sekoleb, 

tetapi harus tetap dalam koridor kebijakan pendidikan nasional. Tidak ad:: 
I 

lagi penekanan pada keseragaman dan dijamin adanya keberagaman. Dalam 

MBS, sekolah memiliki kewenangan dan tanggungjawab lebih besar dalam 

menyelenggarakan urusan-urusan sekolah (pengambilan keputusan, 

kebijakan, perencanaar., program, pengelolaarl sumberdaya, dsb.) akan tetapi 

harm tetap dzlam koridor kebijakan pendidikan casionnl (pusat). 

MBS diharapkan mampu memfasilitasi/mendukung proses belajar 

mengajar yang memberdayakan siswa, dengan model-model pembelajaran 

yang sesuai sebagai berikut: Conleks Teaching Learning (CTL) ,  

pembelajaran tuntas, pembelajaran dengan melakukan, pembelajaran secara 

kooperatif, dan pembelajaran berbasis pengalaman. 

Selain itu MBS harus mampu menggerakkan warga sekolah dan 

masyarakat sekitar agar mendukung dan memberi kontribusi, baik dalani 

bentuk dana, pemikiran, moral, material, tenaga, dan sebagainya. Harus 

diketahui sekolah tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya dukungan dari 

berbagai pihak, terutama masyarakat. 

Pihak sekolah dan niasyarakat harus manipu men-jalin kerjasama yang 

baik. Agar ker-jasama itu dapat berjalan dengan lancar perlu diperhatikan 

beberapa ha1 berikut; 



1 .  Menjelaskan tujuan M!3S kepada masyarakat, karena tidak semua 

masyarat memahami MBS tersebut. 

2. Penerapan MBS ditujukan untuk nieningkatkan kinerja sekolah yang 

dilaksanakan dengan prinsip-nrinsip MBS yang baik 

3.  Kinerja sekolaf, yang ciimaksud meliputi kualitas, efektifiias, 

produktivitas, efisiensi, inovasi dan surplus pendanaan sekolah 

Untuk melaksanakan MBS maka pihak sekolah harus menyusun 

Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) sebagai bentuk jaminan mutu 

pendidikan, baik RPS jangka menengahlrenstra (5 tahun) maupun jangka 

pendek (1 tahun) dan RPS disusun berdasarkan kebutuhan dan kemampuan 

sekolah. Sekolah juga mampu menata kembali organisasinya agar lincah 

dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran, pelibatan warga sekolah dan 

masyarakat, dan terhindar dari jalan berliku untuk mengambil keputusan di 

tingkat sekolah. Selain itu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

program untuk memastikan kepatuhannya terhadap RPS yang telah disusun 

perlu diperhatikan. 

Pelaksaiiaan evz!iiasi ilnruk n e ~ j a m i n  sejailh mana tujuan telah 

berhasil perlu dilaksanakan. Evaluasi harm di[akukan secara komprehensif 

mulai dari input, proses, dan output. Sehingga kita dapat mengetanui semua 

dari awal dan akhirnya. 

Selain ha1 di atas yang harus diperhatikan oleh sekolah adalah prinsip 

transparansi. Transparansi merupakan suatu keadaan dimana setiap orang 

yang terkait dengan pendidikan dapat rnengetahui proses dan hasil 

pengambilan keputusan dan kebijakan sekolah. Dapat juga dikatakan 

transparansi sarna dengan polos, apa adanya, tidak bohong, tidak curang, 

jujur, dan terbuka terhadap pirblik tentang apa yang dikerjakan oleh sekolah. 

Transparansi diperlukan karena latar belakang sekolah sebagai 

organisasi pelayanan publik dalam bidang pendidikan yang diberi mandat 

oleh masyarakat sehingga transparansi merupakan hak publik. 

Pengembangan transparansi sangat diperlukan ~rntuk membangun keyakinan 

dan kepercayaan pirblik terhadap sekolah. 



Akuntabilitas juga merupakan ha1 yang perlu mendapat perhatian. 

Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk mernberikan pertanggungjawaban 

penyelenggara organisasi kepada pihak yang tnemiliki hak atau kewenangan 

untuk meminta keterangzn atau pertanggungjawaban. 

Mewujudkan sekolah masa depan memang susah, apalagi d~iliia 

pendidikan kita menghadapi krisis seperti yang dikemukakan oleh Tilaar 

(2004:150-154), namun demikian ada beberapa masalah yang perlu 

diperhatikan untuk dicarikan pemecahannya yaitu; 

1. Masalah kualitas. 

Sunggupun sulit untuk menentukan karalctzristik atau ukuran yang 

digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan, namur. beberapa 

indikator dapat digunakan sebagai rambu-rambu pemberi sinyal 

mengenai kekhawatiran kita tentang mutu atau kualitas pendidikan. 

Adapun indikator yang penting itu adalah mutu guru yang masih rendah 

pada semua jenjang pendidikan meskipun rasio guru-murid termasuk 

rendah di ASEAN. Begitu pula alat-alat bantu proses belajar mengajar 

seperri bzku telts, peralatan laboratori:~m, darl bengkel kerja beluni 

memadai. Walaupun keadaan ini jugs ditentukan oleh biaya pendidikan. 

Masalah kualitas ini erat pula hubungannya dengan relevansi pendidikan. 

2. Masalah relevansi pendidikan 

Relevansi pendidikan atau efisiensi eksternal merupakan suatu sistem 

pendidikan diukur antara lain dari keberhasilan sistem itu dalaln 

memasok tenaga-tenaga terampil dalam jumlah yang melnadai bagi 

kebutuhan sektor-sektor pellibangunan. Apabila kita lihat keadaan 

lulusan pendidikan sekarang ini banyak lulusan sekolah menengah dan 

pendidikan tinggi yaang menganggur. Untuk itu dalam penerapan 

sekolah ke lnasa depan perlu diperhatikan '.szrpply" sistem pendidikan 

dengan "demaiid' tenaga yang dibutuhkan oleh berbagai sektor ekonoliii. 

Oleh karena itu, kesesuaian kurikulum sekolah dengan perkembangan 

ekonomi dan kelnajuan Ilniu Pengetah~~an dan Teknologi (IPTEK). 

Kurikulurn yang diterapkan tidak hanya sekedarnya saja tapi butuh 



pertimbangan yang matang u ~ t u k  mengeluarkan kurikulum yang 

dibutuhkan. 

3.  Masalah elitisme 

Elitisme merupakan kecenderungar. ;~r.>:I=nggai-aan pendidikan oleh 

pemerintah yang menguntungkan kelompok masyarakat yang kecil atau 

justru yang tidak mampu. Dalam ha1 ini keseimbangan penyelenggaraan 

pendidikan harus memperhatikan seluruh lapisan masyarakat. 

4. Masalah manajemen pendidikan 

Bagaimanapun pendidikan juga telah menjadi suatu industri. Sebagai 

suatu industri pengembangan dalam ha1 ini sumber daya manusia, 

pendidikan perlu dikelola secara profesional. Ketiadaan tenaga-tenaga 

manajer pendidikan profesional mengharuskan kita untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang dapat membawa pendidikan itu sejalan dengan 

langkah-langkah pendidikan yang semakin cepat. 



P e n d a ~ a t  Mulyasa (2005:145) tentafig faktor-faktor yang dapat 

diperhatikan dalam proses reformasi sekolah yaitu: 

a) Tujuan dan sasaran pendidikan nasional 

b) Peserta didik merupakan subjek seltaligus oh-iek penrlidikan. 

c) Mendidik merupakan pekerjaan profesional, 

d) Isi pendidikan 

e) Keberhasilan pendidikan 

Menurut Dryden, dkk, ( : 434) ada 12 langlah menuju sistem sekolah 

unggul yaitu: 

a) Rencanakan sekolah sebagai pusat sumber daya masyarakat 

sepanjang hayat. 

b) Tanyailah pelanggan Anda, anak didik dan orang tuannya. 

c) Jamin keberhasilan dan kepuasan pelanggan. 

d) Layani semua ragam kecerdasan dan semua gaya belajar. 

e) Gunakan metode mengajar, studi dan penibelajaran terbaik di 

dunia. 

f) 3erinvestasilah pada sumber utama Anda; guru sebagai 

fasilitator. 

g) Jadikan semua orang guru dan sekaligus anak didik. 

h) Rencanakan sebuah kurikulum empat bagian. Kaitkan 

pcrtumbuhan pribadi, keterampilan hidup, dan bela-jar tentang 

cara belajar dengan seluruh mata pelajaran. 

i) Ubah sistem penilain. 

j) Gunakan teknologi masa depan 

k) Manfaatkan seluruh anggota masyarakat Anda sebagai sumber 

daya. 

I) Bcri setiap orang hak ilng memilih. 

4. Masulah dalam pendidikan dapat dikategorikan ke dalatn 4 ha1 yaitu 

kualitas, relevansi pendidikan. elitisnic, dan manajemen pendidikan. 
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